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Abstract. This study aims to analyze the influence of public financial policy, public
financial practices, and community participation on sustainable development in Baubau
City. This research employs a quantitative design with a survey approach, involving 399
respondents selected using the Slovin formula from a total population of 166,150
individuals. Data were collected through questionnaires using a Likert scale to measure
respondents’ perceptions of public financial policy, public financial practices, community
participation, and sustainable development. Data analysis was conducted using validity
and reliability tests, as well as multiple linear regression analysis. The findings show that
public financial policies, practices, and community involvement significantly impact
sustainable development in Baubau City. These findings underscore the importance of
effective, transparent, and participatory financial management in supporting sustainable
development. The implications of this study suggest the need for improved implementation
of sustainable financial policies and active community participation to achieve more
inclusive development goals in Baubau City.

Keywords: Community Participation, Public Financial Practices;, Public Financial
Policy; Sustainable Development.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan keuangan pu-
blik, praktik keuangan publik, dan partisipasi masyarakat terhadap pembangunan berke-
lanjutan di Kota Baubau. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekat-
an survei, melibatkan 399 responden yang dipilih menggunakan rumus Slovin dari total
populasi sebanyak 166.150 individu. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala
Likert untuk mengukur persepsi responden terhadap kebijakan keuangan publik, praktik
keuangan publik, partisipasi masyarakat, dan pembangunan berkelanjutan. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas, serta analisis regresi linier
berganda. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kebijakan, praktik, dan keterlibatan
masyarakat secara signifikan berdampak terhadap pembangunan berkelanjutan di Kota
Baubau. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan keuangan yang efektif,
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transparan, dan partisipatif dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Implikasi
dari penelitian ini menunjukkan perlunya peningkatan implementasi kebijakan keuangan
berkelanjutan dan partisipasi aktif masyarakat untuk mencapai tujuan pembangunan yang
lebih inklusif di Kota Baubau.

Kata kunci: Kebijakan Keuangan Publik; Partisipasi Masyarakat; Pembangunan Berke-
lanjutan; Praktik Keuangan Publik.
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LATAR BELAKANG

Pembangunan berkelanjutan adalah konsep pembangunan yang berusaha meng-
integrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan masa
kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhan-
nya sendiri (World Commission on Environment and Development, 1987). Di Indonesia,
komitmen terhadap pembangunan berkelanjutan tercermin dalam berbagai kebijakan
nasional, termasuk dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2020-2024 yang menekankan pentingnya pengelolaan keuangan publik yang efektif dan
efisien sebagai instrumen utama untuk mencapai tujuan tersebut (Bappenas, 2020).

Keuangan publik memegang peran sentral dalam mendukung pembangunan ber-
kelanjutan, terutama melalui pengumpulan dan pengalokasian sumber daya yang tepat
sasaran (Mardiasmo, 2018). Pengelolaan keuangan publik yang baik memungkinkan
pemerintah untuk melaksanakan program dan proyek pembangunan yang dapat mening-
katkan kesejahteraan masyarakat secara inklusif, melindungi lingkungan, dan memberda-
yakan komunitas lokal (Halim, 2019). Oleh karena itu, kebijakan keuangan publik harus
dirancang sedemikian rupa agar mendukung tercapainya tujuan pembangunan berkelan-
jutan secara holistik.

Kota Baubau, sebagai salah satu daerah strategis di Indonesia, memiliki potensi
besar untuk mengimplementasikan konsep pembangunan berkelanjutan melalui pengelo-
laan keuangan publik yang optimal. Pemerintah Kota Baubau telah mengarahkan kebi-
jakan keuangan publik untuk mendukung aspek-aspek pembangunan berkelanjutan,
seperti ekonomi inklusif, perlindungan lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat lokal
(Dinas Pekerjaan Umum Kota Baubau, 2021). Melalui alokasi anggaran yang propor-
sional pada sektor-sektor prioritas seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur ramah
lingkungan, Kota Baubau berupaya mendorong pertumbuhan ekonomi yang merata dan
berkelanjutan (Susanti & Rahman, 2020).

Praktik keuangan publik di Kota Baubau mencakup pengelolaan anggaran berba-
sis kinerja dan transparansi fiskal yang tinggi (Yusuf et al., 2019). Implementasi sistem
penganggaran ini telah menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan kualitas
layanan publik dan efisiensi penggunaan dana pemerintah (Prasetyo, 2020). Selain itu,
integrasi pertimbangan lingkungan dalam proses perencanaan dan penganggaran publik
telah membantu Kota Baubau dalam mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan
dan meningkatkan ketahanan terhadap perubahan iklim (Lestari & Putra, 2021).
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Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan keuangan publik di Kota Baubau juga
menjadi faktor penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Melalui meka-
nisme musyawarah perencanaan pembangunan (Musrenbang), masyarakat diberi ruang
untuk berkontribusi dalam proses perencanaan dan pengawasan penggunaan anggaran
publik (Dewi, 2018). Partisipasi aktif masyarakat ini tidak hanya meningkatkan akuntabi-
litas dan transparansi pengelolaan keuangan publik tetapi juga memastikan bahwa pro-
gram dan kebijakan yang diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan dan prioritas lokal
(Setiawan & Ahmad, 2019).

Meskipun demikian, Kota Baubau menghadapi berbagai tantangan dalam optima-
lisasi peran keuangan publik, seperti keterbatasan sumber daya, kapasitas institusional,
dan koordinasi antar lembaga (Wahyudi, 2020). Oleh karena itu, diperlukan kajian men-
dalam untuk mengidentifikasi strategi dan langkah-langkah yang dapat diambil untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan publik dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan di Kota Baubau.

Penelitian ini meninjau peran keuangan publik dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan, dengan fokus khusus pada Kota Baubau. Sejumlah penelitian sebelumnya
telah mengkaji hubungan antara keuangan publik dan pembangunan berkelanjutan,
namun kebanyakan berfokus pada aspek tertentu, seperti kebijakan fiskal atau alokasi
anggaran di tingkat nasional. Penelitian tentang bagaimana pengelolaan keuangan publik
di tingkat kota dapat berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan masih terbatas.
Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk penelitian yang lebih mendalam
terkait implementasi dan dampak kebijakan keuangan publik pada pembangunan berke-
lanjutan di tingkat lokal.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang digunakan untuk
menilai peran keuangan publik dalam mendukung pembangunan berkelanjutan di Kota
Baubau. Dengan mengintegrasikan analisis keuangan publik dan perspektif pemba-
ngunan berkelanjutan, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi-strategi
yang dapat meningkatkan kontribusi keuangan publik dalam mencapai tujuan pem-
bangunan berkelanjutan di kota tersebut.

KAJIAN TEORITIS
Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan adalah konsep yang menekankan keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi, perlindungan lingkungan, dan kesejahteraan sosial. Menurut
UNDP (2020), pembangunan berkelanjutan memastikan bahwa kemajuan ekonomi tidak
mengorbankan kebutuhan generasi mendatang dan menghormati batas-batas ekosistem
bumi. Tiga pilar utama pembangunan berkelanjutan adalah: (1) Pilar Ekonomi: Mencipta-
kan pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan, dengan distribusi kesejahteraan
ekonomi yang merata (World Bank, 2019); (2) Pilar Sosial: Mencakup keadilan sosial,
akses yang setara terhadap pendidikan dan kesehatan, serta pemberdayaan masyarakat
(OECD, 2021); dan (3) Pilar Lingkungan: Fokus pada pelestarian ekosistem, mitigasi dan
adaptasi perubahan iklim, serta pengelolaan sumber daya alam yang bertanggung jawab
(IPCC, 2022). Di Indonesia, konsep pembangunan berkelanjutan telah diintegrasikan
dalam kebijakan nasional seperti RPJMN, yang menekankan pendekatan holistik dalam
mencapai tujuan pembangunan (Bappenas, 2023).
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Keuangan Publik

Keuangan publik adalah bidang yang mempelajari pengelolaan pendapatan dan
pengeluaran pemerintah untuk mencapai tujuan ekonomi dan sosial. Mardiasmo (2021)
menyebutkan bahwa keuangan publik berfokus pada pengumpulan, alokasi, dan peng-
awasan dana publik untuk mendukung pembangunan nasional dan kesejahteraan masya-
rakat. Fungsi utama keuangan publik meliputi: (1) Fungsi Alokasi: Mengalokasikan
sumber daya secara efisien untuk barang dan jasa publik seperti pendidikan dan infra-
struktur (Musgrave & Musgrave, 2019); (2) Fungsi Distribusi: Menggunakan kebijakan
fiskal untuk mendistribusikan pendapatan dan kekayaan secara adil (Bird & Zolt, 2020);
dan (3) Fungsi Stabilisasi: Kebijakan fiskal digunakan untuk menjaga stabilitas ekonomi,
termasuk pengendalian inflasi dan pengangguran (Blanchard, 2020).

Kebijakan fiskal merupakan instrumen utama keuangan publik, yang mencakup
pengelolaan pendapatan dan pengeluaran negara untuk mendukung pertumbuhan yang
berkelanjutan (Stiglitz & Rosengard, 2019). Reformasi keuangan publik di Indonesia
telah diarahkan pada peningkatan efisiensi anggaran dan transparansi dalam pengelolaan
keuangan negara, serta menjaga keberlanjutan fiskal (World Bank, 2020; IMF, 2021).

Kebijakan Publik

Kebijakan publik adalah serangkaian keputusan yang dibuat oleh pemerintah untuk
mengatasi masalah publik dan mencapai tujuan tertentu. Howlett dan Ramesh (2020)
menyatakan bahwa kebijakan publik meliputi proses perumusan, implementasi, dan eva-
luasi untuk mempengaruhi kondisi sosial, ekonomi, atau lingkungan. Proses ini melibat-
kan beberapa pendekatan, seperti: (1) Pendekatan Rasional: Menggunakan logika dan
data empiris dalam pembuatan kebijakan, dengan analisis cost-benefit (Weimer & Vining,
2021); (2) Pendekatan Incremental: Kebijakan dibuat melalui perubahan berta-hap,
memungkinkan penyesuaian berdasarkan pengalaman (Lindblom, 2020); dan (3) Pende-
katan Kelembagaan: Menekankan peran lembaga pemerintah dalam proses kebijakan
(March & Olsen, 2019).

H1: Kebijakan Keuangan Publik berpengaruh terhadap Pembangunan Berkelanjutan.
H2: Praktik Keuangan Publik berpengaruh terhadap Pembangunan Berkelanjutan.
Partisipasi Masyarakat

Partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan anggaran publik
penting untuk transparansi dan akuntabilitas, serta untuk meningkatkan efektivitas kebi-
jakan dan program pembangunan (Mansuri & Rao, 2021; Lopez et al., 2019). Keterlibatan
masyarakat memastikan kebijakan pembangunan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan
lokal dan memperkuat dampak positif pada komunitas (Gaventa & Barrett, 2020).

H3: Partisipasi Masyarakat berpengaruh terhadap Pembangunan Berkelanjutan.
Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya pengelolaan keuangan publik dan
kebijakan fiskal dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Jha dan Liitkenhorst
(2020) menekankan bahwa alokasi anggaran yang mendukung tujuan pembangunan ber-
kelanjutan, seperti ekonomi hijau, sangat penting. Kim dan Park (2021) menekankan
pentingnya kebijakan fiskal yang strategis untuk memaksimalkan dampak positif terha-
dap lingkungan dan masyarakat. Penelitian oleh Lopez et al. (2019) dan Adams & Forsyth
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(2022) menunjukkan pentingnya partisipasi masyarakat dan penyesuaian kebijakan lokal
untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan sur-
vei untuk mengevaluasi pengaruh kebijakan keuangan publik, praktik keuangan publik,
dan partisipasi masyarakat terhadap pembangunan berkelanjutan di Kota Baubau. Peneli-
tian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel tersebut menggu-
nakan teknik statistik yang sesuai. Penelitian ini dilaksanakan di Pemerintah Daerah Kota
Baubau, dari bulan Januari sampai dengan Desember 2024. Populasi adalah seluruh
masyarakat Kota Baubau yang berjumlah 166.150 jiwa (BPS, pembaruan 28 Juni 2024).
Berdasarkan jumlah populasi yang ada, selanjutnya jumlah sampel ditetapkan berdasar-
kan perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 5%, sehingga
jumlah sampel ditetapkan sebanyak 399 responden.

Data dikumpulkan langsung melalui kuesioner yang dirancang untuk mendapat-
kan informasi mengenai Kebijakan Keuangan Publik (X1), Praktik Keuangan Publik
(X2), Partisipasi Masyarakat (X3), dan Pembangunan Berkelanjutan (Y). Kuesioner
menggunakan skala Likert untuk menilai persepsi responden. Selain data primer yang
dikumpulkan melalui kuesioner, penelitian data penelitian ini juga bersum-ber dari data
sekunder yang meliputi: (1) Dokumen dan Laporan Resmi dari pemerintah Kota Baubau
mengenai kebijakan, praktik, dan laporan pembangunan berkelanjutan; (2) Literatur dan
penelitian terdahulu yang berupa artikel jurnal, buku, dan penelitian sebelumnya; dan (3)
Statistik dan data publik. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggu-
nakan:

1. Uji Persyaratan Instrumen yakni:

Uji Validitas: Menggunakan teknik korelasi product moment untuk menentukan
keabsahan instrumen.

Uji Reliabilitas: Menggunakan Cronbach's Alpha untuk mengukur konsistensi instru-
men (nilai > 0,60 dianggap reliabel).

2. Uji Persyaratan Analisis Data:

Uji Normalitas: Menggunakan grafik Normal Plot of Regression Standardized Resi-
dual.

Uji Heteroskedastisitas: Menggunakan grafik scatterplot untuk mendeteksi ketidak-
samaan varians residual.

Uji Linearitas: Menggunakan uji linearitas untuk memastikan hubungan linear antara
variabel independen dan dependen.

Uji Multikolinearitas: Menggunakan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF) untuk mendeteksi korelasi antarvariabel independen.

3. Analisis Regresi Linear Berganda:

Persamaan Regresi:
Y=a+pl X1+B2X2+B3X3+ ¢
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Keterangan: Y=pembangunan berkelanjutan; o=konstanta; Pl=koefisien variabel
kebijakan keuangan publik; X1=variabel kebijakan keuangan publik; f2=koefisien
variabel praktik keuangan publik; X2=variabel praktik keuangan publik; f3=koefi-
sien variabel partisipasi masyarakat; X3=variabel partisipasi masyarakat; dan €=eror.

4. Uji Hipotesis:

Uji Parsial (Uji t): Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen ter-

hadap variabel dependen.

Uji Simultan (Uji F): Untuk menguji pengaruh simultan dari semua variabel indepen-
den terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2014), uji validitas adalah pengujian untuk menentukan ke-
absahan suatu instrumen penelitian, memastikan bahwa instrumen tersebut mengukur
dengan tepat sesuai tujuan yang diinginkan. Instrumen dianggap valid jika memiliki nilai

probabilitas (sig) < 0,05 dan menunjukkan nilai Pearson Correlation yang positif.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kebijakan Keuangan Publik (X1)

Variabel Butir  Sig. (2-tailed)  Pearson Correlation Keterangan
1 0,000 ,399
Kebijakan 2 0,000 ,631
Keuangan Publik 3 0,000 ,552 Valid
(X1) 4 0,000 ,650
5 0,000 ,553

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis korelasi antara item pernyataan dalam variabel
Kebijakan Keuangan Publik (X1) adalah valid. Berdasarkan output "correlations"” diketa-
hui bahwa nilai Sig. (2-failed) untuk hubungan atau korelasi antara seluruh butir pernya-
taan variabel Kebijakan Keuangan Publik (X1) adalah sebesar 0,000, yang lebih kecil dari

tingkat signifikansi a sebesar 0,05 dan nilai Pearson Correlation yang positif.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Praktik Keuangan Publik (X2)

Variabel Butir  Sig. (2-tailed)  Pearson Correlation Keterangan
1 0,000 ,564
2 0,000 ,554
Prakie TR S
Keuangan Publik ? ? Valid
(X2) 5 0,000 ,027
6 0,000 ,051
7 0,000 ,664
8 0,000 ,574

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis korelasi antara item pernyataan dalam variabel
Praktik Keuangan Publik (X2) adalah valid. Berdasarkan output "correlations"” diketahui
bahwa nilai Sig. (2-tailed) untuk hubungan atau korelasi antara seluruh butir pernyataan
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variabel Praktik Keuangan Publik (X2) adalah sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi a sebesar 0,05 dan nilai Pearson Correlation yang positif.

Tabel 3. Partisipasi Masyarakat (X3)

Variabel Butir  Sig. (2-tailed)  Pearson Correlation Keterangan
1 0,000 ,5932
Partisipasi 2 0,000 ,666 Valid
Masyarakat (X3) 3 0,000 ,635
4 0,000 ,620

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis korelasi antara butir pernyataan dalam
variabel Partisipasi Masyarakat (X3) adalah valid. Berdasarkan output "correlations"
diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) untuk hubungan atau korelasi antara seluruh butir
pernyataan variabel Partisipasi Masyarakat (X3) adalah sebesar 0,000, yang lebih kecil
dari tingkat signifikansi o sebesar 0,05 dan nilai Pearson Correlation yang positif.

Tabel 4. Pembangunan Berkelanjutan (Y)

Variabel Butir  Sig. (2-tailed)  Pearson Correlation  Keterangan

1 0,000 ,166

2 0,000 ,502

3 0,000 ,389

4 0,000 ,582

Pembangunan 5 0,000 ,586
Berkelanjutan 6 0,000 ,654 Valid

Y) 7 0,000 ,521

8 0,000 ,529

9 0,000 ,566

10 0,000 ,582

11 0,000 ,303

12 0,000 ,567

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis korelasi antara butir pernyataan dalam
variabel Pembangunan Berkelanjutan (Y) adalah valid. Berdasarkan output "correla-
tions" diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) untuk hubungan atau korelasi antara seluruh
butir pernyataan variabel Pembangunan Berkelanjutan (Y) adalah sebesar 0,000, yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi o sebesar 0,05 dan nilai Pearson Correlation yang
positif.

Uji Reliabilitas

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha seluruh variabel dalam pene-

litian ini melebihi batas 0,60, yang menunjukkan bahwa alat ukur atau kuesioner untuk

variabel Kebijakan Keuangan Publik (X1), Praktik Keuangan Publik (X2), Partisipasi
Masyarakat (X3), dan Pembangunan Berkelanjutan (Y) adalah andal.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel N of'items  Cronbach's Alpha  Reliabilitas Keterangan
Kebijakan Keuangan Publik (X1) 5 1,000 Cronbach’s
Praktik Keuangan Publik (X2) 8 0,997 Alpha > Reliabel
Partisipasi Masyarakat (X3) 4 0,781 0.60
Pembangunan Berkelanjutan (Y) 12 0,944 ’
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Uji Normalitas

Menurut Sugiyono (2014), uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah
residual yang diperoleh dalam sebuah model memiliki distribusi normal. Dasar pengam-
bilan keputusan nomalitas data dapat dilihat melalui grafik Normal Plot of Regression
Standardized Residual (Gambar 1).

Gambar 1. Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y
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Uji Heteroskedastisitas

Pada penelitian ini, heteroskedastisitas diidentifikasi dengan mengamati grafik
scatterplot. Adapun hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini ditunjukkan oleh

Gambar 2.

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y
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Gambar 2. Hasil Heteroskedastisitas
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Berdasarkan Gambar 2, scatterplot menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroske-
dastisitas dalam model regresi yang diuji, karena titik-titik tersebar secara acak tanpa
membentuk pola tertentu. Ini berarti bahwa varians residual bersifat konstan dan tidak
bergantung pada nilai prediksi, yang merupakan kondisi ideal dalam regresi linear.

Uji Linearitas
Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas pada penelitian ini dilakukan
dengan membandingkan nilai signifikansi dengan 0,05. Jika nilai signifikansi Deviation

from Linearity lebih besar dari 0,05, maka terdapat hubungan linear yang signifikan
antara variabel independen dan variabel dependen.

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig. Deviation from Linearity  Signifikansi Keterangan
Pembangunan Berkelanjutan (Y)* .
Kebijakan Keuangan Publik (X1) 0,100 > 0,05 Linear
Pembangunan Berkelanjutan (Y)* .
Praktik Keuangan Publik (X2) 0,207 > 0,05 Linear

1 k
Pembangunan Berkelanjutan (Y) 0281 > 0,05 Linear

Partisipasi Masyarakat (X3)

Berdasarkan Tabel 6, nilai signifikansi hubungan antara variabel dependen, yaitu
Pembangunan Berkelanjutan (Y), dengan variabel independen Kebijakan Keuangan
Publik (X1), Praktik Keuangan Publik (X2), dan Partisipasi Masyarakat (X3) menun-
jukkan nilai signifikansi Deviation from Linearity besar dari 0,05. Nilai-nilai ini me-
nunjukkan bahwa tidak ada penyimpangan yang signifikan dari linearitas dalam hubung-
an tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel-variabel tersebut
bersifat linear.

Uji Multikolinearitas

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat korelasi
antar variabel independen dalam model regresi. Asumsi yang digunakan adalah jika nilai
VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01, maka model tersebut dianggap bebas dari masalah
multikolinieritas. Ada pun hasil uji multikolinieritas penelitian ini ditunjukkan pada Tabel
7. Berdasarkan Tabel 7 tersebut, uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai folerance
dari setiap variabel independen pada penelitian ini adalah > 0,01, di mana nilai tolerance
dan menunjukkan bahwa nilai VIF dari setiap variabel independen adalah < 10. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini bebas dari gejala multikolinearitas.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Bebas Tolerance VIF Kesimpulan
Kebijakan Keuangan Publik (X1) 0,923 1,083  Tidak terjadi multikolinearitas
Praktik Keuangan Publik (X2) 0,835 1,198  Tidak terjadi multikolinearitas
Partisipasi Masyarakat (X3) 0,882 1,134 Tidak terjadi multikolinearitas
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Analisis Regresi Linear Berganda

Metode ini digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan fungsional atau
kausal antara beberapa variabel independen (Sugiyono, 2014). Ada pun hasil analisis
regresi linear berganda ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Coefficients
Model
B Std. Error
(Constant) 9,087 1,712
1 Kebijakan Keuangan Publik (X1) 1,565 0,065
Praktik Keuangan Publik (X2) 0,158 0,037
Partisipasi Masyarakat (X3) 0,211 0,069

2Dependent Variable: Pembangunan Berkelanjutan

Y=o0+pl X1 +p2X2+P3X3+e
Y=19,087+ 1,565%X1+ 0,158*X2 +0,211*X3+ ¢

Berdasarkan hasil pengolahan data, konstanta bernilai positif 9,087 menunjukkan
pengaruh searah antara variabel independen dan dependen. Koefisien regresi untuk Kebi-
jakan Keuangan Publik (X1) sebesar 1,565, Praktik Keuangan Publik (X2) sebesar 0,158,
dan Partisipasi Masyarakat (X3) sebesar 0,211, masing-masing menunjukkan bahwa
kenaikan 1% pada variabel-variabel tersebut akan meningkatkan Pembangunan Berkelan-
jutan sebesar 1,565, 0,158, dan 0,211, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap
konstan.

Ujit

Kriteria uji t adalah: (1) jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel de-
penden; (2) jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti

tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali,
2016).

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model t Sig. a Kesimpulan
1 (Constant) 5,308 0,000
Kebiajakan Keuangan Publik (X1) 24,125 0,000
Praktik Keuangan Publik (X2) 4,248 0,000
Partisipasi Masyarakat (X3) 3,071 0,002 Berpengaruh

*Dependent Variable: Pembangunan Berkelanjutan (Y)

Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil uji t pada variabel Kebijakan Keuangan Publik
(X1) dengan t = 24,125, Praktik Keuangan Publik (X2) dengan t = 4,248, dan Partisipasi
Masyarakat (X3) dengan t = 3,071, semuanya memiliki tingkat signifikansi 0,000 dan
0,002 (lebih kecil dari 0,05), sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Ini berarti ketiga
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap Pembangunan Berkelanjutan (Y).
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Uji F

Uji F (F-test) digunakan untuk menentukan apakah variabel independen secara
simultan memengaruhi variabel dependen. Dengan tingkat signifikansi 0,05, hasil uji F
dapat disimpulkan sebagai berikut (Ghozali, 2016): (1) Jika signifikansi F < 0,05, HO di-
tolak dan Ha diterima, yang berarti semua variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen; (2) Jika signifikansi F > 0,05, HO diterima dan Ha ditolak,
menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan secara bersama-sama dari variabel indepen-
den terhadap variabel dependen.

Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4443,029 3 1481,010 253,469 ,000°
Residual 2307,969 395 5,843
Total 6750,997 398

*Dependent Variable: TOTAL Y
Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL X1, TOTAL X2

Berdasarkan Tabel 10, HO ditolak dan Ha diterima, karena nilai F-hitung sebesar
253,469 dengan signifikansi 0,000, lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa model
regresi berganda ini layak digunakan dan variabel independen Kebijakan Keuangan Pu-
blik (X1), Praktik Keuangan Publik (X2), serta Partisipasi Masyarakat (X3) berpengaruh
secara simultan terhadap Pembangunan Berkelanjutan (Y).

Pengaruh Variabel Kebijakan Keuangan Publik (X1) terhadap Pembangunan Ber-
kelanjutan (Y)

Hasil uji t pada variabel Kebijakan Keuangan Publik (X1) menunjukkan nilai t=
24,125 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti HO ditolak
dan H1 diterima, menunjukkan bahwa Kebijakan Keuangan Publik berpengaruh signi-
fikan terhadap Pembangunan Berkelanjutan (Y). Penelitian ini sejalan dengan teori
Keuangan Publik yang menekankan pentingnya pengelolaan keuangan yang baik untuk
mendukung stabilitas ekonomi dan kesejahteraan sosial (Mardiasmo, 2019).

Penelitian oleh Jha dan Liitkenhorst (2020) menemukan bahwa kebijakan keuang-
an publik yang fokus pada tujuan pembangunan berkelanjutan berdampak positif terhadap
pencapaian SDGs, mendukung temuan penelitian ini. Selain itu, Kim dan Park (2021)
menunjukkan bahwa kebijakan fiskal yang efektif meningkatkan efisiensi pengeluaran
publik, yang sejalan dengan hasil penelitian ini dan menegaskan pentingnya kebijakan
fiskal strategis.

Lopez et al. (2019) juga mendukung hasil penelitian ini dengan menunjukkan
bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan keuangan publik dapat meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas, yang mendukung pembangunan berkelanjutan. Secara
keseluruhan, teori dan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kebijakan keuangan
publik memiliki pengaruh signifikan terhadap pencapaian pembangunan berkelanjutan di
Kota Baubau.
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Pengaruh Praktik Keuangan Publik (X2) terhadap Pembangunan Berkelanjutan
(Y)

Hasil uji t pada variabel Praktik Keuangan Publik (X2) menunjukkan nilai t =
4,248 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, HO
ditolak dan H1 diterima, yang menandakan bahwa Praktik Keuangan Publik berpengaruh
signifikan terhadap Pembangunan Berkelanjutan (Y). Temuan ini konsisten dengan teori
manajemen keuangan publik yang menyatakan bahwa praktik pengelolaan keuangan
yang baik dan terorganisir dapat secara langsung memengaruhi pencapaian tujuan pem-
bangunan berkelanjutan. Pengelolaan yang transparan dan efisien meningkatkan penggu-
naan sumber daya dan dampak positif terhadap ekonomi dan masyarakat (Mardiasmo,
2019).

Penelitian terdahulu oleh Williams dan Perez (2020) mendukung hasil ini dengan
menunjukkan bahwa praktik keuangan publik yang baik berkontribusi pada pencapaian
indikator pembangunan berkelanjutan. Mereka mengembangkan model evaluasi yang
mengukur dampak kebijakan dan praktik keuangan terhadap berbagai aspek pembangun-
an, yang sejalan dengan hasil penelitian penulis. Selanjutnya, Kim dan Park (2021) juga
menemukan bahwa praktik pengelolaan keuangan yang efisien dapat meningkatkan
efektivitas pengeluaran publik untuk tujuan pembangunan berkelanjutan, menegaskan
pentingnya praktik keuangan yang tepat untuk mencapai hasil yang optimal.

Lopez et al. (2019) menambahkan bahwa transparansi dan akuntabilitas dalam
praktik keuangan publik tidak hanya memperbaiki pengelolaan anggaran tetapi juga me-
ningkatkan partisipasi masyarakat, yang pada gilirannya mendukung tujuan pembangun-
an berkelanjutan. Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya praktik keuangan
yang baik untuk meningkatkan dampak positif terhadap pembangunan berkelanjutan,
mendukung temuan sebelumnya bahwa Praktik Keuangan Publik berpengaruh signifikan
terhadap pencapaian tujuan tersebut.

Pengaruh Partisipasi Masyarakat (X3) Terhadap Pembangunan Berkelanjutan (Y)

Hasil uji t pada variabel Partisipasi Masyarakat (X3) menunjukkan nilai t sebesar
3,071 dengan tingkat signifikansi 0,002, yang lebih kecil dari 0,05, mengindikasikan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa partisipasi masyarakat memiliki
pengaruh signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan. Hasil penelitian ini mendu-
kung teori bahwa keterlibatan masyarakat berperan penting dalam meningkatkan hasil
proyek pembangunan berkelanjutan. Menurut Mansuri dan Rao (2021), partisipasi aktif
masyarakat dalam proses perencanaan dan pengelolaan dapat meningkatkan relevansi
kebijakan dan keberhasilan proyek, karena kebijakan yang diterapkan lebih sesuai dengan
kebutuhan dan harapan lokal.

Selain itu, Lopez et al. (2019) menegaskan bahwa partisipasi masyarakat berkon-
tribusi pada peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan publik. Keter-
libatan masyarakat dalam pengelolaan anggaran dan proses perencanaan memungkinkan
pengawasan yang lebih baik terhadap penggunaan sumber daya, mengurangi kemung-
kinan penyalahgunaan, dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah.
Hasil penelitian penulis konsisten dengan temuan Lopez dan kolega, yang menunjukkan
bahwa partisipasi aktif dalam pengelolaan publik memperkuat akuntabilitas dan men-
dukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.
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Gaventa dan Barrett (2020) mengungkapkan bahwa keterlibatan komunitas dalam
proyek pembangunan berkelanjutan memperbaiki hasil proyek dengan mengintegrasikan
perspektif lokal dan memastikan bahwa kebijakan pembangunan benar-benar memenuhi
kebutuhan masyarakat. Hasil penelitian ini, sejalan dengan teori Gaventa dan Barrett
(2020), yang menekankan bahwa keterlibatan aktif masyarakat tidak hanya meningkatkan
relevansi kebijakan tetapi juga memperkuat dampak positif dari proyek pembangunan
berkelanjutan. Keterlibatan masyarakat yang kuat dalam pengelolaan dan perencanaan
berkontribusi pada keberhasilan dan keberlanjutan proyek-proyek pembangunan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kebijakan Keuangan Publik secara signifikan
memengaruhi Pembangunan Berkelanjutan di Kota Baubau, menegaskan pentingnya
pengelolaan keuangan yang efektif dalam mencapai tujuan pembangunan. Praktik Ke-
uangan Publik juga terbukti berpengaruh positif, dengan praktik yang transparan dan
efisien meningkatkan pencapaian hasil pembangunan. Selain itu, Partisipasi Masyarakat
dalam proses perencanaan dan pengelolaan menunjukkan dampak yang signifikan terha-
dap pembangunan berkelanjutan, memperkuat peran masyarakat dalam meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas.

Namun, keterbatasan penelitian ini meliputi cakupan yang terbatas hanya pada
Kota Baubau, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan
untuk daerah lain. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan berbagai daerah
dengan karakteristik berbeda untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif me-
ngenai pengaruh kebijakan, praktik, dan partisipasi masyarakat terhadap pembangunan
berkelanjutan. Rekomendasi untuk kebijakan meliputi penguatan praktik keuangan yang
transparan dan partisipasi aktif masyarakat, guna memaksimalkan dampak positif ter-
hadap pembangunan berkelanjutan.
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